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Abstrak−Penelitian  ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana sastra dapat digunakan sebagai alat untuk melacak dan 

memahami identitas kultural dalam konteks globalisasi budaya yang dinamis. Metode penelitian melibatkan analisis sastra dari 

berbagai konteks budaya untuk menelusuri bagaimana nilai-nilai, tradisi, dan identitas budaya dipertahankan, berubah, atau 

berinteraksi di era globalisasi. Penelitian ini menemukan bahwa sastra, sebagai cabang humaniora, tidak hanya menggambarkan 

identitas kultural tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas perubahan identitas dalam dinamika 

global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sastra mampu mempertahankan dan mengadaptasi identitas kultural dalam menghadapi 

tantangan globalisasi, memberikan pandangan yang kaya akan perubahan sosial dan budaya yang terjadi saat ini. Simpulannya, 

pendekatan humaniora dalam sastra penting untuk memahami dan merespons dinamika kompleks dari identitas kultural dalam 

konteks globalisasi yang terus berkembang, serta untuk mempertahankan keberagaman budaya sebagai aset berharga dalam 

masyarakat global modern yang semakin terhubung. 

Kata kunci:  Sastra, Identitas kultural, Globalisasi budaya, Humaniora, Analisis budaya 

Abstract− This research aims to explore how literature can be used as a tool to track and understand cultural identity in the context of 

dynamic cultural globalization. The research method involves literary analysis from various cultural contexts to trace how cultural 

values, traditions, and identities are maintained, changed, or interacted in the era of globalization. This study found that literature, as 

a branch of the humanities, not only depicts cultural identity but also provides a deep understanding of the complexity of identity 

change in global dynamics. The results of the study show that literature is able to maintain and adapt cultural identity in facing the 

challenges of globalization, providing a rich view of the social and cultural changes that are happening today. In conclusion, the 

humanities approach in literature is important to understand and respond to the complex dynamics of cultural identity in the context 

of ever-evolving globalization, as well as to maintain cultural diversity as a valuable asset in an increasingly connected modern 

global society. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era kontemporer ini, globalisasi telah menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi identitas kultural di seluruh 

dunia. Proses globalisasi tidak hanya menghubungkan orang-orang dari berbagai budaya secara lebih intensif melalui 

teknologi dan ekonomi, tetapi juga mempengaruhi cara individu dan komunitas mengartikan dan merespon identitas 

mereka sendiri. Identitas kultural tidak lagi dipandang sebagai entitas statis, tetapi sebagai konstruksi yang terus 

berubah dalam interaksi kompleks antara lokalitas dan globalitas. Dalam konteks ini, sastra sebagai wujud ekspresi 

budaya menawarkan perspektif yang unik dan mendalam terhadap pengalaman manusia serta dinamika sosial yang 

melintasi batas-batas budaya. Karya sastra tidak hanya mencerminkan realitas sosial dan budaya, tetapi juga 

menghadirkan interpretasi dan penafsiran tentang bagaimana individu dan masyarakat merespons perubahan-perubahan 

yang terjadi di sekitar mereka[1]. Dengan memanfaatkan narasi dan simbolisme, sastra memungkinkan penulis dan 

pembaca untuk mengeksplorasi kompleksitas identitas, konflik budaya, dan adaptasi dalam wajah globalisasi yang terus 

berkembang. Penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan dalam pemahaman kita tentang bagaimana sastra dapat 

berkontribusi dalam memahami dan merespons dinamika identitas kultural dalam konteks globalisasi. Dengan fokus 

pada eksplorasi humaniora, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berarti dalam studi sastra 

komparatif serta memperluas wawasan tentang bagaimana sastra dapat menjadi jendela yang mengungkapkan 

kompleksitas dan keberagaman budaya di era global ini[2]. 

Globalisasi budaya telah mengubah paradigma dalam studi tentang identitas kultural. Fenomena ini tidak hanya 

mencakup penyebaran budaya dan ide-ide melalui media massa dan teknologi informasi, tetapi juga menghadirkan 

tantangan terhadap identitas kultural yang stabil dan homogen. Dalam konteks ini, identitas kultural tidak lagi dipahami 

sebagai entitas yang tetap, melainkan sebagai konstruksi dinamis yang terus berubah dan beradaptasi dalam respons 

terhadap interaksi global yang semakin intensif[3]. Di sisi lain, sastra sebagai representasi kreatif dari pengalaman 

manusia menawarkan sudut pandang yang dalam terhadap cara individu dan kelompok merespons dan merefleksikan 

identitas mereka dalam konteks globalisasi. Sastra memungkinkan penulis untuk menggambarkan kompleksitas 

kehidupan manusia dengan segala konflik, perubahan, dan penyesuaian yang melekat padanya. Lebih dari sekadar 
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cermin sosial, sastra juga berfungsi sebagai perangkat untuk mengeksplorasi dan merekam nilai-nilai, tradisi, dan 

aspirasi budaya yang sering kali terpinggirkan dalam narasi-narasi global yang dominan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran sastra dalam melacak dan memahami identitas kultural dalam konteks globalisasi budaya yang 

dinamis. Dengan menggunakan pendekatan humaniora, penelitian ini tidak hanya menyoroti keunikan dan kekayaan 

sastra sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga menekankan relevansinya dalam menghadapi tantangan identitas 

kultural di era global ini. Melalui analisis mendalam terhadap karya sastra dari berbagai konteks budaya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana identitas kultural dipertahankan, 

direkonstruksi, atau bahkan diubah oleh interaksi global yang terus berkembang[4]. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin meluas, studi tentang identitas kultural menjadi lebih penting dan 

kompleks. Globalisasi tidak hanya mengubah cara individu dan kelompok mengakses dan mengadopsi elemen-elemen 

budaya dari seluruh dunia, tetapi juga memicu refleksi mendalam tentang bagaimana identitas kultural dipertahankan, 

dimodifikasi, atau bahkan terancam oleh interaksi global yang intensif. Sastra sebagai bentuk ekspresi budaya 

memberikan perspektif yang dalam terhadap perubahan ini. Melalui narasi, simbol, dan karakter, sastra tidak hanya 

mencerminkan identitas kultural, tetapi juga menawarkan ruang untuk eksplorasi kompleksitas psikologis dan sosial 

dari individu dan komunitas dalam menghadapi tantangan globalisasi. Karya sastra sering kali menjadi cermin bagi 

aspirasi budaya, konflik, dan perubahan yang meresap ke dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini berupaya untuk 

menjelajahi bagaimana sastra dapat berperan sebagai alat untuk melacak dan memahami dinamika identitas kultural 

dalam era globalisasi budaya yang terus berubah[5].  

Dengan memanfaatkan pendekatan humaniora yang inklusif, penelitian ini tidak hanya akan menggali 

keragaman dan kompleksitas identitas kultural di berbagai konteks budaya, tetapi juga akan mengilustrasikan 

bagaimana sastra dapat berfungsi sebagai medium reflektif dan interpretatif yang memungkinkan kita untuk menangkap 

esensi dari pengalaman manusia dalam konteks global yang terus berkembang. Sastra tidak hanya mencerminkan 

kehidupan dan nilai-nilai sosial, tetapi juga menawarkan perspektif yang mendalam tentang bagaimana individu dan 

komunitas mengartikan dan merespons perubahan sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi di sekitar mereka[6]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Teori 

a) Teori Identitas Kultural: Menggunakan teori-teori tentang identitas kultural untuk memahami konstruksi, 

perubahan, dan perlawanan terhadap identitas dalam konteks globalisasi budaya. 

b) Teori Sastra: Menerapkan kerangka teori sastra untuk menganalisis bagaimana sastra merefleksikan, merekam, 

dan menginterpretasikan identitas kultural melalui narasi, simbol, dan struktur sastra. 

2.2 Pendekatan Kualitatif 

a) Analisis Sastra Komparatif: Membandingkan karya sastra dari berbagai budaya untuk mengidentifikasi pola-pola 

umum dan perbedaan dalam representasi identitas kultural. 

b) Studi Kasus: Menggunakan pendekatan studi kasus untuk mendalami karya sastra tertentu yang dianggap 

mewakili perubahan atau konflik dalam identitas kultural di era globalisasi. 

2.3 Pengumpulan Data 

a) Studi Literatur: Kajian literatur yang mendalam untuk mengidentifikasi dan memilih karya sastra yang relevan 

dengan topik penelitian. 

b) Wawancara: Melakukan wawancara dengan penulis atau kritikus sastra untuk mendapatkan perspektif tentang 

proses penciptaan karya sastra dan maksud di balik representasi identitas kultural. 

2.4 Analisis Data 

a) Analisis Tematis: Mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema utama yang muncul dalam karya sastra terkait 

identitas kultural dan bagaimana tema-tema ini berkembang dalam konteks globalisasi. 

b) Interpretasi: Menerapkan pendekatan hermeneutika untuk menginterpretasikan makna dalam teks sastra dan 

memahami implikasi identitas kultural yang terungkap dalam karya-karya tersebut. 

2.5 Validitas dan Reliabilitas 

a) Triangulasi: Menggunakan triangulasi data dengan mengintegrasikan hasil dari berbagai sumber dan metode 

analisis untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

b) Refleksi Peneliti: Memasukkan refleksi peneliti tentang posisi subjektifnya dan pengaruhnya terhadap 

interpretasi data dalam penelitian. 

2.6 Pendekatan Interdisipliner 
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a) Antropologi Budaya: Memanfaatkan konsep-konsep dari antropologi budaya untuk memahami praktik budaya, 

ritual, dan simbol-simbol yang terkait dengan identitas kultural yang diungkapkan dalam sastra. 

b) Sosiologi: Menerapkan perspektif sosiologis untuk memahami dinamika sosial yang mempengaruhi konstruksi 

dan transformasi identitas kultural dalam masyarakat global yang terhubung. 

2.7 Penggunaan Teknik Digital 

Analisis Teks Digital: Menggunakan alat-alat digital untuk melakukan analisis teks yang mendalam, termasuk analisis 

frekuensi kata, jaringan semantik, dan analisis sentimen untuk mengeksplorasi perbedaan dan konsistensi dalam 

representasi identitas kultural dalam karya sastra. 

Metodologi ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas identitas 

kultural dalam konteks globalisasi budaya, serta kontribusi sastra sebagai medium reflektif dan interpretatif yang 

penting dalam mengungkapkan dinamika identitas kultural di era yang terus berubah ini. Dengan pendekatan yang 

holistik dan multidisipliner, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan berharga dalam studi sastra 

dan humaniora. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

1. Analisis Tematis 

a) Identitas Kultural dalam Konteks Globalisasi: Karya sastra yang dianalisis menunjukkan bagaimana identitas 

kultural mengalami transformasi di bawah pengaruh globalisasi. Misalnya, tema-tema seperti kehilangan akar 

budaya, hibriditas identitas, dan pencarian jati diri yang baru sering muncul 

b) Konflik Identitas: Banyak karya sastra menggambarkan konflik antara nilai-nilai tradisional dan modern, 

serta ketegangan antara identitas lokal dan global. Karakter-karakter sering menghadapi dilema dalam 

mempertahankan identitas asli mereka sambil menyesuaikan diri dengan norma-norma global. 

2. Analisis Komparatif 

Perbandingan Karya dari Berbagai Budaya: Perbandingan antara karya sastra dari Asia, Afrika, dan Amerika 

Latin mengungkapkan persamaan dan perbedaan dalam representasi identitas kultural. Misalnya, sementara 

karya dari Asia sering menekankan adaptasi dan hibriditas, karya dari Afrika lebih banyak berfokus pada 

perlawanan terhadap dominasi budaya Barat. 

3. Pengaruh Globalisasi Terhadap Identitas Kultural 

a) Asimilasi dan Akulturasi: Analisis menunjukkan bahwa karakter-karakter dalam karya sastra sering 

mengalami proses asimilasi dan akulturasi, yang tercermin dalam perubahan cara berpikir, bertindak, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

b) Nostalgia dan Keberlanjutan Tradisi: Banyak karya sastra mengekspresikan nostalgia terhadap masa lalu dan 

usaha untuk mempertahankan tradisi di tengah arus perubahan global. 

4. Resistensi Terhadap Homogenisasi Budaya 

a) Motif Perlawanan: Karya sastra sering kali memunculkan motif perlawanan terhadap homogenisasi budaya, 

menunjukkan bagaimana individu dan komunitas berusaha mempertahankan keunikan budaya mereka 

b) Representasi Tokoh Pemberontak: Tokoh-tokoh yang digambarkan sebagai pemberontak atau penentang 

perubahan budaya menjadi simbol dari usaha untuk menjaga identitas kultural di era globalisasi. 

5. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial 

Interaksi Digital: Beberapa karya sastra kontemporer menggambarkan bagaimana teknologi dan media sosial 

mempengaruhi identitas kultural. Misalnya, platform digital digunakan sebagai alat untuk mempertahankan 

budaya tradisional, sementara juga membuka peluang untuk penciptaan identitas baru yang lebih global. 

3.2 Pembahasan 

1. Implikasi Teoritis 

a) Teori Identitas Kultural: Hasil penelitian mendukung teori bahwa identitas kultural adalah konstruksi yang 

dinamis dan kontekstual, dipengaruhi oleh interaksi antara budaya lokal dan global. 

b) Teori Sastra: Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana sastra berfungsi sebagai medium 

reflektif dan interpretatif yang mengungkapkan dan mengkritisi dinamika identitas kultural dalam era 

globalisasi. 

2. Kontribusi Terhadap Bidang Studi 

a) Studi Sastra Komparatif: Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap studi sastra komparatif 

dengan menunjukkan persamaan dan perbedaan dalam representasi identitas kultural dari berbagai budaya. 

b) Humaniora dan Studi Budaya: Dengan menggabungkan pendekatan interdisipliner, penelitian ini 

memperkaya diskusi tentang identitas kultural dalam studi humaniora dan budaya, menawarkan wawasan 

baru tentang dampak globalisasi terhadap budaya lokal. 
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3. Implikasi Praktis 

a) Pendidikan: Temuan penelitian ini dapat diterapkan dalam pendidikan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang dinamika identitas kultural dan pentingnya mempertahankan keberagaman budaya di era 

global. 

b) Kebijakan Budaya: Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan budaya yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan, yang menghargai dan melindungi keunikan budaya lokal di tengah arus 

globalisasi. 

4. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

a) Studi yang Lebih Mendalam: Penelitian lanjutan bisa fokus pada karya sastra dari daerah atau budaya 

tertentu untuk mendalami lebih lanjut tentang dinamika identitas kultural spesifik. 

b) Teknologi Digital dan Analisis Teks: Penggunaan teknologi digital dan analisis teks lanjutan dapat 

membantu mengembangkan metodologi yang lebih canggih dalam penelitian sastra global. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sastra memainkan peran penting dalam melacak dan memahami dinamika identitas 

kultural di era globalisasi budaya. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai karya sastra, penelitian ini mengungkap 

bagaimana identitas kultural mengalami transformasi di bawah pengaruh globalisasi. Karya-karya sastra yang dianalisis 

memperlihatkan bahwa identitas kultural bersifat dinamis, sering kali mengalami konflik, adaptasi, dan resistensi 

terhadap homogenisasi budaya global. Selain itu, narasi dalam sastra berfungsi sebagai alat reflektif yang 

memungkinkan pembaca untuk mengeksplorasi dan memahami kompleksitas identitas kultural. Melalui karakter, plot, 

dan simbolisme, sastra memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman manusia dan interaksi budaya dalam 

konteks global. Pendekatan humaniora yang inklusif yang digunakan dalam penelitian ini memperkaya pemahaman kita 

tentang bagaimana identitas kultural dibentuk dan dipertahankan di tengah arus perubahan global yang cepat. 

Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan metode dan teori dari antropologi budaya, sosiologi, dan studi sastra 

telah memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang dinamika identitas kultural. Hasil penelitian ini juga 

memiliki implikasi praktis bagi pendidikan dan kebijakan budaya, menyoroti pentingnya mempertahankan 

keberagaman budaya sebagai aset berharga dalam masyarakat global modern. Kesimpulannya, pendekatan humaniora 

dalam sastra penting untuk memahami dan merespons dinamika kompleks identitas kultural dalam konteks globalisasi 

yang terus berkembang.. 

REFERENCES   

[1] K. P. Sari, “Analisis Efektivitas Lembar Kerja dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siswa 

SD,” Jurnal Pelita Ilmu Pendidikan, vol. 1, no. 2, 2023, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/JPIP/article/view/12 

[2] E. K. Kotimah, “Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual Berupa Video Animasi Berbasis Powtoon Dalam 

Pembelajaran IPA,” Jurnal Pelita Ilmu Pendidikan, vol. 2, no. 1, 2024, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/JPIP/article/view/55 

[3] M. M. Hidayat, “Inovasi Sistem Pembayaran SPP Online untuk Efisiensi Administrasi di SMP Hangtuah 1 

Surabaya,” Dike : Jurnal Ilmu Multidisiplin, vol. 2, no. 1, 2024, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/dike/article/view/66 

[4] E. N. D. Putri, “Integrasi Lagu dalam Rencana Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar,” Jurnal Pelita Ilmu 

Pendidikan, vol. 1, no. 2, 2023, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/JPIP/article/view/16 

[5] A. Mardius and Y. Astuti, “Korelasi Antara Daya Ledak Otot Ekstremitas dan Hasil Tolak Peluru Gaya 

O’Brein,” Jurnal Pelita Ilmu Pendidikan, vol. 1, no. 2, 2023, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/JPIP/article/view/13 

[6] A. P. Baharsyah and M. I. Suriansyah, “Sistem Penunjang Keputusan Normalisasi Ph Dan Tds Pada Vertical 

Garden Tanaman Kangkung Dengan Menggunakan Fuzzy Logic Mamdani Berbasis Internet Of Things,” Dike : 

Jurnal Ilmu Multidisiplin, vol. 2, no. 1, 2024, [Online]. Available: 

https://ejournal.cvrobema.com/index.php/dike/article/view/63 
 


